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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang Implementasi 
Supervisi Akademik Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
Meliputi perencanaan, pelaksanaan atau teknik dan evaluasi supervisi 
akademik Kepala Madrasah yang bertujuan untuk mengetahui 
implementasi program supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala 
Madrasah di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Dimana peneliti 
langsung meneliti ke lapangan. Dengan menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa observasi, wawancara dan studi dokumentasi yang dilakukan 
di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. Adapun informan 
penelitian ini berjumlah 3 orang yaitu: kepala madrasah, waka kurikulum 
dan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial. Untuk uji keabsahan atau 
validasi data penulis menggunakan uji credibility, triangulasi, uji 
transferability, dependability, dan confirmability. 
 Hasil penelitian ini mengungkapkan tiga temuan yaitu:  
1. perencanaan program supervisi akademik yang dilakukan kepala 
madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru sudah tersusun 
dengan benar sesuai dengan ketentuan yang ada. 
2. Teknik supervisi yang dilakukan kepala madrasah saat melaksanakan 
supervisi akademik dalam mengembangkan profesionalisme guru 
adalah dengan menggunakan teknik supervisi secara individu dan 
kelompok. 
3. Evaluasi supervisi yang dilakukan kepala madrasah dalam 
mengembangkan profesionalisme guru dilihat dari kinerja yang 
ditunjukkan guru, dengan adanya kegiatan supervisi akademik ini guru 
sangat terbantu dalam menghadapi setiap masalah yang dihadapi 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan di atas  bahwa Implementasi supervisi 
akademik kepala Madrasah dalam mengembangkan profesionalisme Guru 
di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus  sudah berjalan baik. 
Namun, ada beberapa hal yang harus diperbaiki dan ditingkatkan. Maka 
dari itu, agar program kegiatan supervisi akademik kepala Madrasah di 
MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus senantiasa dipertahankan dan 
lebih ditingkatkan lagi  pelaksanaan supervisi akademik yang terstruktur 
serta sistematis sehingga dapat memperoleh hasil yang baik dari program 
kegiatan belajar mengajar MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
Sehingga supervisi akademik ini bisa di katakana lebih baik lagi untuk 
jangka panjang agar keberhasilan program implementasi supervisi 
akademik di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus dapat di 
pertahankan dan berjalan lancar. 
 





 This study aims to describe the Implementation of Academic 
Supervision of Madrasah Heads in Developing Teacher Professionalism at 
MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. Includes planning, 
implementation or technique and evaluation of the academic supervision of 
the Head of Madrasah which aims to determine the implementation of the 
academic supervision program carried out by the Head of Madrasah at 
MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
 This study uses a qualitative approach. Where researchers directly 
examine the field. By using data collection techniques in the form of 
observation, interviews and documentation studies conducted at MTs 
Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. The informants of this study 
amounted to 3 people, namely: the head of the madrasa, the waka of the 
curriculum and the teacher of social science subjects. To test the validity or 
validation of the data, the authors use the credibility test, triangulation, 
transferability, dependability, and confirmability tests. 
 The results of this study revealed three findings, namely: 
1) the planning of the academic supervision program carried out by the 
head of the madrasa in developing teacher professionalism has been 
properly structured in accordance with existing provisions. 
2) The supervision technique carried out by the madrasah principal when 
carrying out academic supervision in developing teacher 
professionalism is to use individual and group supervision techniques. 
3) Evaluation of the supervision carried out by the head of madrasa in 
developing teacher professionalism is seen from the performance 
shown by the teacher, with this academic supervision activity the 
teacher is greatly helped in dealing with any problems encountered 
related to learning activities. 
 Based on the explanation above, the implementation of the 
academic supervision of the Madrasah head in developing teacher 
professionalism at MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus has been 
going well. However, there are some things that need to be fixed and 
improved. Therefore, the academic supervision activity program for the 
Madrasah head at MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus is always 
maintained and the implementation of academic supervision is structured 
and systematic so that it can obtain good results from the teaching and 
learning activity program at MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus. 
So that this academic supervision can be said to be even better in the long 
term so that the success of the implementation of the academic supervision 
program at MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus can be 
maintained and run smoothly. 
 
Keywords: Academic Supervision of Madrasah Principals, Teacher 
Professionalism 
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A. Penegasan Judul 
Judul skripsi ini adalah “ Implementasi supervisi 
akademik kepala madrasah dalam mengembagkan 
profesionalisme guru’’.  Adapun istilah – istilah sebagai berikut : 
1. Implementasi : 
Implementasi diharapkan mampu memberikan dampak baik 
melalui penerapan ide, kebijakan, konsep atau inovasi dalam suatu 
tindakan praktis dari perubahan pengetahuan, keterampilan serta 
sikap. Dalam kutipan E. Mulyasa dikemukakan bahwa 
implementasi adalah “put something into effect” (yakni 
memberikan efek dan dampak dari sebuah penerapan). 





2. Supervisi akademik : 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah adalah bagian dari 
supervisi pendidikan (educational supervision) yang langsung 
berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru, sehingga ditujukan untuk meningkatkan mutu proses dan 
hasil pembelajaran.‟ Supervisi Akademik Kepala Sekolah adalah 
bantuan profesional kepada guru, melalui siklus perencanaan yang 
sistematis, pengamatan yang cermat, dan umpan balik yang 
obyektif, sehingga dengan cara itu guru dapat menggunakan 




3. Kepala madrasah : 
Menurut Sudarmawan Danim, Kepala sekolah adalah guru 
yang mendapatkan tugas tambahan sebagai kepala sekolah. 
Sementara, Menurut Daryanto, kepala sekolah pemimpin pada 
                                                             
1 E. Mulyasa, oxford Advance Learner‟s Dictonary ( Pengertian Implementasi 
), ( Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2013 ) h.25 
2
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pada suatu lembaga satuan pendidikan. Kepala sekolah ialah 
pemimpin yang proses kehadirannya dapat dipilih secara 





4. Profesionalisme : 
Profesional menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 
Bab 1 Pasal 1 Ayat 4 digambarkan sebagai pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh sesorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran dan 




Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. 
Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang mensyaratkan  pengetahuan dan keterampilan 
khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif. 
 
5.  Guru : 
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai pendidik 
profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan 
efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang 
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 





6. MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso 
 MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso adalah suatu lembaga 
pendidikan formal dengan jenjang pendidikan yang berciri khas 
                                                             
3
Jamal Ma‟ruf Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah Profesional, 
(Jogjakarta:DIVA Press,2012) h 16  
4
Ali Mudlofir, Pendidik Profesional: Konsep, Strategi dan Aplikasinya dalam 
Peningkatan Mutu Pendidik di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers,2013) hal. 6 
5
Sudarwan Danim dan Khairil,Profesi Kependidikan, (Bandung: Alfabeta, 
2012) hal. 152. 
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Pendidikan Agama Islam yag dikelola oleh yayasan sebagai 
tempat dimana siswa-siswi belajar untuk menempuh pendidikan 
yang keberadannya terletak di Tanggamus. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dan 
kelompok serta sumber daya lainnya dalam mencapai tujuan 
organisasi adalah sebagai aktivitas majerial.
6
Manajemen tidak 
akan terlepas dari kegiatan pembelajaran karena manajemen 
tersebut merupakan usaha untuk mensukseskan suatu tujuan 
dalam pendidikan. Diperlukan adanya pengelolaan, penataan, dan 
pengaturan ataupun kegiatan yang sejenis yang masih berkaitan 
dengan lembaga pendidikan guna mengembangkan sumber daya 
manusia agar dapat memenuhi tujuan daripada pendidikan 
tersebut seoptimal mungkin. 
Dalam sudut pandang Islam manajemen diistilahkan dengan 
menggunakan kata al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan 
derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam 
Al Qur‟an seperti firman Allah SWT: 
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian 
(urusan) itu naik kepada-NYA dalam satu hari yang kadarnya 




Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah diketahui bahwa 
Allah SWT adalah pengatur alam (Al Mudabbir/ manager). 
Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah SWT 
dalam mengelola alam ini.Namun, karena manusia yang 
                                                             
6
Kristiawan, Muhammad ,   Manajemen pendidikan. (Yogyakarta: CV Budi 
Utama 2017) H,  25 
7
Departemen Agama RI,Al Qur‟an dan Terjemahannya,(Jakarta:Yayasan 
Penerjemah Al qur‟an,2013),hal.7 
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diciptakan dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus 
mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaima 
Allah mengatur alam raya ini. 
Maju mundurnya suatu bangsa tidak terlepas dari maju 
mundurnya dunia pendidikan. Pendidikan merupakan sarana 
penunjang pembangunan bangsa. Pendidikan diharapkan mampu 
mencetak manusia yang berkualitas serta mempunyai kemampuan 
dalam menjalankan dan memajukan pembangunan bangsa. Kepala 
Madrasah adalah jabatan tertinggi yang diemban seseorang dalam 
organisasi sekolah yang bertanggung jawab atas terwujudnya dan 
terlaksananya proses pembelajaran. Kepala madrasah sebagai 
orang yang bertugas membina lembaga yang dipimpinnya, 
bertanggung jawab dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang 
telah direncanakan. Dalam mencapai tujuan tersebut kepala 
madrasah hendaknya mampu mengarahkan dan 
mengkoordinasikan segala kegiatan yang ada di dalam lembaga 
tersebut.Kegiatan ini merupakan tugas dan tanggung jawab 
Kepala Madrasah sebagai pimpinan di madrasah.
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Kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah mempunyai tugas 
yang sangat berat dalam rangka meningkatkan kualitas sekolah. 
Guru sebagai salah satu komponen yang terpenting dalam 
pendidikan, terutama dalam hal mengatasi berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan peningkatan mutu pendidikan, dituntut 
untuk bisa menjadi guru profesional. Dengan keadaan 
perkembangan masyarakat, maka mendidik merupakan tugas berat 
dan memerlukan seseorang yang cukup memiliki kemampuan 
yang sesuai dengan jabatan tersebut, sebab mendidik adalah 
pekerjaan profesional yang tidak dapat diserahkan kepada 
sembarang orang. 
Keprofesionalan guru saat ini dapat diukur dengan beberapa 
kompetensi dan indikator yangmelengkapinya, tanpa adanya 
kompetensi dan indikator itu maka sulit untuk menentukan 
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keprofesionalan guru. Kompetensi-kompetensi yang meliputi 
keprofesionalan guru (berdasarkan Undang-undang No. 14 Tahun 
2005, tentang Guru dan Dosen) dapat dilihat dari empat 
kompetensi, yaitu: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi 




Profesionalisme guru tidak akan ada atau berjalan mulus 
tanpa adanya usaha-usaha yang dilakukan oleh kepala sekolah, 
sebab salah satu di antara cara guru agar bisa menjadi guru 
profesional adalah dengan adanya upaya-upaya yang dilakuksan 
oleh kepala sekolah dalam rangka meningkatkan mutu guru. Hal 
ini sangat cocok sekali, karena kepala sekolah merupakan orang 
yang akan menjadikan sekolah itu menjadi maju, di samping dia 
juga harus memperhatikan guru terutama dalam hal 
profesionalisme guru tersebut. 
Dalam usaha untuk memperbaiki dan meningkatkan 
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah 
bertugas menyelenggarakan serta melaksanakan kegiatan 
supervisi. Tugas ini cukup penting karena melalui peran 
supervisor, kepala sekolah dapat memberi bantuan, bimbingan, 
ataupun layanan kepada guru dalam menjalankan tugas ataupun 
dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi pada saat proses 
pembelajaran. Salah satu upaya untuk meningkatkan profesional 
guru adalah melalui supervisi. Supervisi pendidikan merupakan 
bantuan untuk meningkatkan profesional guru melalui 
pembahasan secara berdua atau kelompok tentang kajian masalah 
pendidikan dan pengembangan untuk menemukan solusi atas 
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Pengamatan pada masalah akademik, yaitu yang langsung 
berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar.
11
 
Menurut Hadijah berdasarkan penelitiannya bahwa secara 
konseptual, supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan 
membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola 
proses pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran. 
Dengan demikian, berarti esensi supervisi akademik itu sama 
sekali bukan menilai kinerja guru dalam mengelola proses 
pembelajaran, melainkan membantu guru mengembangkan 
kemampuan profesionalismenya. Meskipun demikian, supervisi 




Supervisi akademik merupakan supervisi yang menitik 
beratkan pengamatan pada masalah akademik, yaitu hal-hal yang 
berada dalam lingkup kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru untuk membantu siswa ketika sedang dalam proses belajar. 
Supervisi akademik dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Secara ringkas 
dapat dikatakan bahwa supervisi akademik merupakan bentuk 
bantuan yang dilakukan kepada guru untuk meningkatkan 
kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 
inilah yang kemudian menjadi sasaran utama dari kegiatan 
supervisi akademik, yang menjadi sasaran supervisi akademik 
adalah guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari materi 
pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, 
pemilihan strategi/ metode/ teknik pembelajaran, penggunaan 
media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai 
proses pembelajaran dan hasil pembelajaran serta penelitian 
tindakan kelas. 
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Beberapa prinsip-prinsip supervisi semestinya sudah 
dikuasai oleh seorang kepala sekolah sehingga dalam pelaksanaan 
supervisi tersebut tidak jauh menyimpang dari ketentuan yang ada. 
Oleh karena itu, seorang kepala sekolah harus benar-benar 
menguasai konsep dasar supervisi, teknik-teknik supervise sampai 
pada penilaian dan perbaikan bagi guru, karena hakikat supervisi 
adalah membantu guru untuk meningkatkan kompetensinya. 
Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah merupakan 
supervisi secara langsung, karena kepala sekolah mempunyai 
peluang waktu yang sangat besar untuk bisa bertatap muka dengan 
dewan guru, sehingga bila peranan kepala sekolah sebagai 
supervisor itu terlaksana dengan baik maka akan membentuk mutu 
sekolah yang baik pula. 
Berdasarkan penelitian Endang Susanti Sianipar bahwa 
fakta dilapangan menunjukkan penerapan supervisi akademik oleh 
pengawas sekolah tidak merata. Beberapa guru yang tidak pernah 
disupervisi sama sekali oleh pengawas sekolah. Kebanyakan guru 
masih ada yang menggunakan metode ceramah saat proses 
pembelajaran di kelas, dikarenakan tidak mendapatkan pembinaan 
yang dibutuhkan oleh guru tersebut. Hal inilah yang dapat 
membuat guru malas berinovasi. Bimbingan profesional yang 
dilakukan kepala sekolah sebagai supervisor terhadap guru adalah 
sebagai usaha yang memberikan kesempatan bagi para guru untuk 
berkembang secara profesional, sehingga mereka lebih maju lagi 
dalam melaksanakan tugas pokoknya. Para guru tersebut menjadi 
mampu dan mau memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
belajar murid-muridnya. Mengingat pentingnya bimbingan 
profesional ini bagi guru, maka kepala sekolah harus senantiasa 
meningkatkan dan menyegarkan pengetahuanya beberapa tingkat 
lebih baik dibanding guru, karena jika kemampuan kepala sekolah 
itu sama atau bahkan dibawah guru kualitasnya, maka tugas 
bimbingan dan pemberian bantuan bagi guru tidak begitu berarti. 
Kepala sekolah sebagai supervisor dalam melakukan supervisi 
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Berdasarkan gambaran tentang pelaksanaan supervisi 
akademik yang menyangkut masih terdapatnya guru yang belum 
sepenuhnya profesional seperti yang tertulis di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 
Supervisi Akademik Kepala Madrasah dalamMengembangkan 
Profesionalisme Guru di MTs Mamba’l Ulum Margyoso”. 
Data kepala madrasah sebagai supervisor dalam 
mengembangkan profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso, kec. Sumberejo, kab. Tanggamus 
a. Tahap Pertemuan Awal ( perencanaan ) 
1) Kepala Madrasah menciptakan suasana akrab dengan 
guru, dengan harapan para guru menjadi terbuka 
2) Kepala Madrasah dengan para guru membahas tentang 
RPP, ntk menyepakati aspek mana saja ang perlu 
disupervisi 
3) Kepala Madrasah membat instrumen supervisi 
b. Tahap Observasi Kelas ( pelaksanaan ) 
1) Kepala Madrasah mencatat, merekam, secara langsung 
kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. 
2) Hasil observasi kelas dapat digunakan oleh supervisor 
dengan guru untuk menentukan cara – cara yang paling 
tepat guna mempebaiki dan meningkatkan kondisi 
kegiatan belajar mengajar. 
c. Tahap Pertemuan Umpan Balik ( evaluasi ) 
1) Kepala Madrasah memberikan penguatan terhadap guru 
agar tercipta suasana yang akrab dan terbuka 
Merumuskan kembali kesepakatan – kesepakatan sebagai 
tindak lanjut proses perbaikan. 
Adapun penjelasan data di atas berdasarkan hasil pra survey 
tentang kepala madrasah sebagai supervisor dalam mengembangkan 
profesionalisme di MTs Mamba‟ul Ulum adalah sebagai berikut : 
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Data  kepala madrasah sebagai supervisor dalam 
mengembangkan profesionalisme guru di MTs  Mamba’ul Ulum 
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Sumber :Wawancara Kepala Madrasah di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso, pada hari sabtu, tanggal 26 Agustus 2021 
 
 Dengan demikian dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa 
berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal, Implementasi 
Supervisi Akademikkepala madrasah MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso terlaksana dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan tabel di atas. 
 
Indikator Profesionalisme Guru Madrasah Tsanawiyah 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso,kec. Sumberejo, kab. Tanggamus. 
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1. Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 
2. Kemampuan melaksanakan pembelajaan 
a. Pengelolaan kelas 
b. Penggunaan media dan sumber belajar 
c. Memilih strategi mengajar 
d. Penggunaan metode pengajaran 
3. Kemampuan melaksanakan hubungan antar pribadi 
a. Mengembangkan sikap positif peserta didik 
b. Mengelola interaksi perilaku yang baik dalam kelas 
4. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar 
a. Merencanakan penilaian 
b. Melaksanakan penilaian 
c. Mengelola dan memeriksa hasil penilaian 
5. Kemampuan melaksanakan program remedial 
a. Memberikan bimbingan khusus14 
 
 
 Adapun penjelasan Indikator di atas berdasarkan hasil 
pra surveytentang profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul 
Ulum adalah sebagai berikut: 
Table 2 
Indikator Profesionalisme Guru Madrasah Tsanawiyah 
Mamba’ul Ulum Margoyosokec. Sumberejo, kab. Tanggamus 
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Sumber :Wawancara Kepala Madrasah  di MTs Mamba‟ul Ulum 













a. Pengelolaan kelas. 
b. Penggunaan media 
dan sumber belajar 










































































 Mengacu pada kedua tabel di atas menunjukkan bahwa 
supervisi akademik yang dilaksanakan oleh Kepala Madrasah di 
MTs Mambaul Ulum Margoyoso sudah berjalan dengan baik, hal 
ini dapat dilihat berdasarkan tabel 1, namun Kepala Madrasah 
tetap berupaya untuk senantiasa meningkatkan kinerjanya serta 
tanggungjawabnya sebagai pemimpin di sekolah.  Pada data 
profesionalisme Guru menunjukan bahwa profesionalisme guru di 
MTs Mamba‟ul Ulum sudah baik. Tetapi, ada beberapa aspek 
yang belum terlaksana secara maksimal. Misal, ada  Guru yang 
belum maksimal dalam memberikan bimbingan khusus pada 
siswa. Hal  tersebut dapat dilihat berdasarkan tabel 2, untuk 
menjadi guru professional bukanlah hal yang mudah, maka 
daripada itu peran Kepala Madrasah sebagai Supervisor sangat 
diharapkan dapat berjalan secara terus menerus agar para dewan 
Guru menjadi guru yang profesional. 
 
C. Fokus dan sub fokus penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa 
masalah yangditemukan. Untuk menghindari meluasnya 
penelitian yang akan dilakukan danmenghindari penafsiran yang 
salah dari penelitian ini serta mengingat terbatasnyawaktu dan 
tenaga yang ada pada peneliti, maka peneliti memfokuskan 
penelitian mengenai“Supervisi akademik kepala madrasah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru di MTs 
Mamba’ul Ulum Margoyoso?”. 
Dari fokus masalah diatas tersebut terbagi menjadi tiga sub 
fokus, yaitu : 
1. Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah 
2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah 
3. Evaluasi supervisi akademik kepala madrasah 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus dan sub fokus yang dipaparkan, maka 
yang menjadi masalah yang dijadikan patokan dalam penelitian 
ini, yaitu sebagai beikut 
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1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik kepala madrasah 
di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso? 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah 
di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso? 
3. Bagaimana evaluasi supervisi akademik kepala madrasah di 
MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Perencanaan supervisi akademik kepala madrasah di MTs 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
2. Pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasahdi MTs 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
3. Evaluasi supervisi akademik kepala madrasah di MTs 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan di atas, 
maka hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoritis dan 
praktis: 
1. Manfaat Teoritik 
a) Untuk menambah khazanah pengetahuan tentang 
implementasi supervisi dan profesionalisme guru. 
b) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian 
lebih lanjut dalam rangka pengembangan penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a) Sebagai masukan kepala sekolah dalam melakukan 
evaluasi dan perbaikan mengenai penyelenggaraan 
supervisi. 
b) Sebagai bahan masukan untuk guru agar lebih menyadari 
profesinya sebagai seorang guru dan dapat bersikap lebih 
profesional dalammengajar. 
c) Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai wahana 




G. Kajian penelitian Terdahulu yang Relavan 
Dari penelitian yang relevan ini bertujuan untuk keaslian 
penelitian ini. Dari hasil penelitian yang lakukan yaitu mengetahui 
dimana letak perbedaan maupun persamaan penelitian yang sudah 
ada sebelumnya dengan berdasarkan literature yang berkaitan 
dengan topik pembahasan. Dari hasil penelusuran yang peneliti 
lakukan, ada beberapa penelitian yang terkait dengan judul 
“Implemetasi Supervisi akademik kepala madrasah 
dalammengembangkan profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul 
Ulum Margoyoso‟‟. 
1. Penelitian “Implementasi Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah SMP Negeri di Tarakan” oleh Mintadji. Metode 
penelitian yang dilakukannya menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu data yang digunakan berasal dari obyek, 
tempat dan prosedur yang digunakan prosedur tak baku karena 
data berasal dari kondisi yang nyata di SMP Negeri Tarakan 
tentang implementasi supervisi akademik. Analisis data 
penelitian ini adalah analisis deskriptif melalui kegiatan 
observasi, wawancara dan studi dokumen. Hasil penelitian 
menunjukkan keterlaksanaan perencanaan program supervisi 
akademik yang dilaksanakan kepala sekolah penerapan prinsip 
perencanaan program supervisi belum secara menyeluruh, 
lingkup sasaran pencapaian program supervisi masih 
menggunakan satu aspek, pelaksanaan supervisi akademik 
secara rata-rata terlaksana satu sampai dua kali setiap tahun, 
teknik supervisi cenderung pada supervisi individu supervisi 
yang diterapkan supervisi tradisional melalui observasi 
langsung. Penilaian supervisi berorientasi pada kelengkapan 
administrasi dan terfokus pada supervisi kelas, hasil supervisi 
belum diorganisasi secara cermat, tindak lanjut hasil supervisi 
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2. Penelitian “Peningkatan Profesionalitas Guru Melalui 
Supervisi Akademik di SMP Negeri 3 Peusangan Kabupaten 
Bireuen” oleh Ainon Mardhiah, dkk. Metode penelitian yang 
dilakukannya menggunakan jenis penelitian kualitatif. 
Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian seperti 
naratif, fenomenologis, etnografis, studi grounded theory, atau 
studi kasus. Peneliti mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-
tema dari data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 
Kepala SMP Negeri 3 Peusangan Kabupaten Bireuen 
menyusun program supervisi akademik secara musyawarah 
dengan melibatkan wakil kepala sekolah dan guru, (2) 
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah 
dilakukan secara terjadwal atau berdasarkan undangan guru 
dan tidak terjadwal atau tanpa pemberitahuan kepada guru 
terlebih dahulu. Dalam melaksanakan supervisi akademik 
kepala sekolah juga membagi tugas supervisi dengan wakil 
kepala bidang akademik, (3) Teknik supervisi yang digunakan 
kepala sekolah adalah kunjungan kelas, observasi kelas, dan 
teknik kelompok. Namun teknik supervisi yang digunakan 
belum bervariasi. Dilihat dari pelaksanaan supervisi serta 
prosesnya, maka dapat dinyatakan bahwa pelaksanaan 
supervisi oleh kepala sekolah SMP Negeri 3 Peusangan 




3. Penelitian “Implementasi Supervisi Akademik di MIN 5 
Bandar Lampung ” oleh Aris Rifqi Alansyah. Metode 
penelitian yang dilakukannya menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Pendekatan ini menggunakan strategi penelitian 
seperti naratif, fenomenologis, etnografis, atau studi kasus. 
Peneliti mengumpulkan data penting secara terbuka terutama 
dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kepala madrasah 
MIN 5 Banda Lampung menyusun program supervisi 
akademik secara musyawarah dengan melibatkan wakil kepala 
sekolah dan guru, (2) Pelaksanaan supervisi akademik oleh 
kepala sekolah dilakukan secara terjadwal atau berdasarkan 
undangan guru dan tidak terjadwal atau tanpa pemberitahuan 
kepada guru terlebih dahulu. Dalam melaksanakan supervisi 
akademik kepala sekolah juga membagi tugas supervisi 
dengan wakil kepala bidang akademik, (3) Teknik supervisi 
yang digunakan kepala sekolah adalah kunjungan kelas, 




4. Penelitian “Implementasi Supervisi Akademik Kepala 
Madrasah Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di Madrasah 
Aliyahal-Hikmah Kedaton Bandar Lampung” oleh Adea Putri 
FebiantiJenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, 
dimana penelitian ini dilakukan dalam lokasi MA Al-Hikmah 
Kedaton Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengangkat data-data yang ada dilapangan mengenai hal-hal 
yang diteliti, yaitu implementasi kepala madrasah sebagai 
supervisor bagi kinerja guru di MA Al-Hikmah Kedaton 
Bandar Lampung.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 
a) Kepala madrasah merencanakan program supervisi 
akademik diawali dengan menyusun tim supervisi. Tim 
supervisi yang dibentuk selanjutnya merumuskan tujuan 
supervisi akademik, menentukan sasaran supervisi 
akademik, dan membuat jadwal supervisi, serta 
mempelajari instrumen supervisi yang akan digunakan 
dalam melaksanakan supervisi kepada guru. Tim supervisi 
membuat rumusan tujuan, sasaran, jadwal, dan instrumen 
pada program supervisi akademik. Instrumen tersebut akan 
menjadi dasar yang akan kepala madrasah gunakan 
sebagai acuan pelakasanaan supervisi. 
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b) Pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala madrasah 
yaitu menggunakan teknik dan pendekatan supervisi. 
Pendekatan supervisi yang diterapkan saat kepala 
madrasah melaksanakan supervisi akademik belum 
dicantumkan pada dokumen program supervisi akademik. 
c) Supervisi terlaksanakan dengan terprogram, terarah dan 
berkesinambungan. Oleh karena itu supervisi sangat perlu 
untuk ditindak lanjuti. Tindak lanjut dilakukan diantaranya 
dengan beberapa hal yaitu membimbing guru dalam 
pelaksanaan kurikulum di madrasah, mengadakan 





5. Silmi Kaffah, membahas tentang “Pelaksanaan Supervisi 
Akademik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MTS NU 
06 Sunan Abinawa Pegandon Kendal Jawa Tengah”. Hasil 
penelitian ini menjelaskan bahwa :  
a) Pelaksanaan supervisikademik di MTs NU 06 Sunan Abinawa 
dilakukan oleh pengawas madrasah dari Kantor Kementrian 
Agama Kabupaten Kendal dan Kepala Madrasah. Waktu 
pelaksanaan disesuaikan dengan situasi dan kondisi pada saat 
itu. 
b) Faktor pendukung pelaksanaan supervisi akademik di 
Madrasah yaitu adanya motivasi yang tinggi dari dalam diri 
pengawas maupun kepala madrasah untuk meningkatkan mutu 
pendidikan agar setara dengan sekolah/madrasah negeri 
lainnya serta motivasi dan peran aktif guru untuk 
meningkatkan kinerja mengajar. Faktor penghambat yaitu 
beban kerja dan terbatasnya waktu untuk melakukan kegiatan 
supervisi akademik secara berkala dan bertahap baik 
pengawas maupun kepala madrasah, adanya guru yang tidak 
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mau dibina dan dinasehati, guru kembali kegaya belajar yang 
lama. 
c) Upaya yang dilakukan kepala madrasah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan di madrasah yaitu dengan mengadakan 
pelatihan pembelajaran berbasis teknologi, mengirimkan 
perwakilan guru untuk mengikuti seminar, menasehati guru 
untuk menggunakan metode yang kreatif dan tidak 
membosankan dalam mengajar. Upaya yang dilakukan 
pengawas madrasah dengan melakukan kegiatan supervisi 
akademik secara sungguh-sungguh, memotivasi guru serta 
memperbaiki kekurangannya dalam mengajar, selalu 




 Berdasarkan dari penjelasan beberapa penelitian di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan 
penulis terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
diatas. Perbedaannya terletak pada tempat dan variable penelitian. 
Penelitian diatas menjelaskan bahwa peneliti sangat menekankan 
pada implementasi supervisi. Sedangkan Penulis terfokus pada 
supervisi akademik kepala madrasah, dengan indikator sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana perencanaan supervisi akademik kepala madrasah 
di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
2. Bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala madrasah 
di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
3. Bagaimana evaluasi supervisi akademik kepala madrasah di 
MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
 
H. Metode Penelitian  
1. Pengertian Penelitian 
  Metode Penelitian” berawal   “Metode” yakni cara 
ampuh untuk menjalankan sesuatu, serta  “Logos” yaitu ilmu 
atau pengetahuan. Kesimpulannya adalah cara menjalankan 
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seegala suatu menggunakan akal sehat secara jelas guna 
maksud yang dikehendaki bisa tercapai secara optimal.  
  Dalam proposal ini penulis meneliti dengan 
menggunakan metode kualitatif. Dalam metode kualitatif ini 
bukan angka-angka yang dikumpulkan tetapi yang 
dikumpulkan berupa kata-kata atau gambaran. Yang 
dimaksudkan dari data ini ialah berupa wawancara, catatan 
lapangan dan dokumen-dokumen pribadi lainnya. 
  Penelitian yaitu proses guna menemukan, menulis, 
menyimpulkan serta menganalisa hingga menyajikannya. 
Metodologi yaitu seni tentang cara yang dilalui guna 
tercapainya maksud tentang pengertian sesuatu . cara itu wajib 
dijelaskan dengan ilmiah informasi yang dicari agar 
mendapatkan pengertian yang jelas harus melalui prosedur 




  Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji implementasi 
supervisi akademik kepala madrasah dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MTs.Mamba‟ul Ulum Margoyoso 
Dengan tujuan seperti ini pendekatan yang lebih cocok 
digunakan adalah penelitian kualitatif. ssBerdasarkan 
penjelasan sebelumnya dikatakan bahwa berhasilnya suatu 
lembaga pendidikan dapat dilihat dari cara pemimpin 
mengelola apa yang dipimpinnya. Sebagaimana tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan melihat bagaimana 
kepala sekolah melaksanakan supervisi di sekolah tersebut 
agar dapat mengembangkan profesionalisme guru. Pendekatan 
kualitatif yang akan saya gunakan bersifat deskriptif, dimana 
dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna, gambaran, 
keadaan dan proses daripada hasil suatu aktivitas. Sehingga 
data yang diperoleh penulis dapat dideskripsikan secara 
rasional dan obyektif sesuai dengan kenyataan yang ada 
dilapangan. 
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  Penelitian kualitatif mewajibkan para peneliti 
membuat catatan kualitatif. Penelitian kualitatif bersifat 
deskriptif, artinya semua hasil pengumpulan data dilapangan 
melalui wawancara mendalam, pengamatan terlibat atau 
partisipatif, dan pengelolaan fokus grup harus dicatat peneliti. 
Catatan itu disebut catatan kualitatif.
21
 
  Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode 
deskripsi merupakan suatu penelitian yang bermaksud untuk 
memahami dan menggambarkan fenomena atau permasalahan 
tentang yang dialami subjek penelitian, misalnya perilaku, 
persepsi, kinerja, motivasi dan tindakan dengan apa adanya. 
 
2. Sumber data penelitian 
a) Sumber Data Primer 
  Sumber data primer adalah sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dalam 
penelitian ini sumber data primer yang diperoleh peneliti 
adalah hasil wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka 
Kurikulum dan seorang guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso. 
b) Sumber Data Sekunder 
 Sumber data sekunder adaalah sumber data yang tidak 
langsung memberikan data kepada pengumpul data kepada 
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen.  
Sumber data sekunder yang diperoleh peneliti adalah data 
yang diperoleh langsung dari pihak-pihak yang berkaitan 
berupa data-data sekolah dan dari literatur yang relevan.  
 
3. Partisipan Dan Setting Penelitian 
a. Partisipan 
Subjek penelitian yang menjadi informan dalam 
penelitian ini adalah mereka yang mengetahui, memahami, 
dan mengalami permasalahan yang diajukan dalam 
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penelitian ini. Subjek penelitian ini yaitu kepala madrasah, 
wakil kepala madrasah dan guru di Mamba‟ul Ulum 
MargoyosoSumber data yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini dapat penulis bagi 
kepada dua macam diantaranya, yaitu:  
a) Sumber data primer, yaitu sumber data pokok yang 
diterima langsung dari kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah dan guru. 
b) Sumber data sekunder, yaitu sumber data pendukung 
atau pelengkap. Hal ini diperoleh dari dokumen-
dokumen, data-data, serta buku-buku referensi yang 
membahas permasalahan penelitian tersebut yang 
diperoleh dari Tata Usaha (TU). 
 
b. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso yang berada di Margoyoo, kec. Sumberejo, 
kab. Tanggamus. Suku masyarakat yang berada di 
lingkungan Madrasah ini lebih dominan banyak berasal 
dari suku jawa . 
 
c. Pengumpulan Data 
Adapun untuk memperoleh data dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan beberapa prosedur sebagai berikut:  
1) Observasi 
Metode observasi diartikan sebagai pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang 
tampak pada objek penelitian.
22
 Dalam penelitian ini 
observasi dibutuhkan untuk dapat memahami proses 
terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat 
dipahami konteknya. Observasi yang dilakukan adalah 
observasi terhadap subyek, prilaku subyek, selama 
wawancara, interaksi subyek dengan peneliti dan hal-
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hal yang dianggap relevan sehingga dapat memberikan 
data tambahan terhadap hasil wawancara. 
Tujuan observasi adalah mendeskripsikan yang 
dipelajari, aktivitas-aktivitas  yang berlangsung, orang-
orang yang terlibat dalam aktivitas dan makna kejadian 
dilihat dari perspektif mereka yang terlihat dalam 
kejadian yang diamati. Salah satu hal yang penting 
namun sering dilupakan dalam observasi adalah 
mengamati hal-hal yang tidak terjadi.
23
 
Metode observasi ada dua macam diantaranya:
24
 
a) Observasi partisipan; yaitu peneliti terlibat dalam 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati 
atau yang digunakan sebagai narasumber data 
penelitian. 
b) Observasi non-partisipan; yaitu peneliti tidak 
terlibat dan hanya sebagai pengamat independen 
 
Dengan demikian Observasi adalah metode 
pengumpulan data dengan pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap fenomena yang diteliti. 
Dalam penelitian iSni peneliti menggunakan 
observasi partisipan dimana penulis  akan mengamati, 
mendengarkan dan berpartisipatif dalam sebagian 
kegiatan yang dilakukan oleh subjek dan informan 
penelitian di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso. 
Selanjutnya langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
dalam observasi, terlebih dahulu peneliti memahami 
situasi untuk memudahkan dalam menyesuaikan diri 
dengan sekolah. berkeliling lingkungan sekolah dan 
berkenalan dengan kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah, guru-guru beserta staf-staf lainnya dan 
terpenting adalah mengutarakan tujuan peneliti kepada 
kepala madrasah.. Dan untuk menguatkan hasil 
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penelitian, peneliti melakukan pendekatan terhadap 
guru-guru untuk mengetahui sikap profesional yang 
ditunjukan oleh seorang guru. 
 
2) Wawancara 
Metode interview atau wawancara yaitu alat 
pengumpul data atau informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisan pula. Pedoman wawancara 
digunakan untuk mengingatkan interview mengenai 
aspek-aspek apa yang harus dibahas, juga menjadi 
daftar pengecek (check list) apakah aspek-aspek yang 
relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan 
pedoman demikian interviewer harus memikirkan 
bagaimana pertanyaan tersebut akan dijabarkan secara 
konkrit dalam kalimat Tanya, sekaligus menyesuaikan 
pertanyaan dalam konteks aktual saat wawancara 
berlangsung. 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah wawancara semi terstuktur. Tujuan wawancara 
jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan 
secara lebih terbuka dan pihak yang diajak wawancara 
semi terstuktur diminta pendapatnya. Dalam 
melakukan wawancara, peneliti akan mendengarkan, 
merekam, dan mencatat apa yang dikemukakan oleh 
informan. Wawancara ini mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan kepala madrasah dan guru 
guna untuk memperoleh informasi yang dinggap 
berhubungan dengan implementasi supervisi 
akademik kepala madrasah dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso. 
Metode interview atau wawancara yaitu alat 
pengumpul data atau informasi dengan cara 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk 
dijawab secara lisn pula. Pedoman wawancara 
25 
 
digunakan untuk meningkatkan interviewer mengenai 
aspek-aspek yang harus dibahas, juga menjadi daftar 
pengecek  ( check list ) apakah aspek-aspek yang 
relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. 
Dengan pedoman demikian interview harus 
memikirkan bagaimana pertanyaan tersebut akan 
dijabarkan secara konkrit dalam kalimat tanya, 
sekaligus menyesuaikan pertanyaan dalam konteks 
actual atas wawancara berlangsung.
25
 
Interview dapat dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 
a. Interview Tak Terpimpin  
 Interview tak terpimpin adalah proses 
wawancara dimana interview tidak sengaja 
mengarahkan tanya jawab pada pokok-pokok 
persoalan dari fokus penelitian dengan orang yang 
diwawancarai . 
b. Interview Terpimpin  
  Interview terpimpin adalah wawancara yang 
menggunakan panduan pokok-pokok masalah 
yang diteliti. 
c. Interview Bebas Terpimpin 
 Interview bebas terpimpin adalah kombinasi 
antara interview tak terpimpin dan 
terpimpin.Pewawancara hanya membuat pokok-
pokok masalah yang akan diteliti, selanjutnya 
dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan 
yang diwawancarai apabila ternyata ia 
menyimpang. 
 
 Jenis wawacara atau iterview yang diterapkan 
dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin 
yaitu suatu pelaksanaan interview yang dalam 
mengajukan pertanyaan yang disampaikan kepada 
responden disampaikan secara bebas, tetapi isi 
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pertanyaan yang diajukan pada pada pedoman yang 
telah ditetapkan di MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso, 
untuk menanyakan tentang Implementasi Supervisi 
akademik Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru. 
3) Studi Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, 
surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang 
bersumber pada dokumen atau catatan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi.
26
 
Metode dokumentasi diperlukan sebagai metode 
pendukung untuk mendapatkan data, karena dalam 
metode dokumentasi ini dapat diperoleh datadata 
historis dan dokumen lain yang relevan dengan 
penelitian ini. Motede dokumentasi adalah mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agendan dan sebagainya.
27
 
Setelah melakukan observasi dan wawancara 
peneliti melakukan studi dokumentasi Dokumen-
dokumen yang dijadikan sumber untuk memperoleh 
data-data adalah: dokumen program kerja kepala 
madrasah; dokumen profil madrasah; dokumen tentang 
keadaan guru dan siswa/i; dokumen sarana dan prasana 
madrasah; program tahunan kepala madrasah; program 
kerja tenaga pendidikan madrasah; struktur organisasi 
madrasah; dan struktur organisasi tenaga pendidik. 
d. Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 
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sehingga mudah dipahami dan temuannya dijadikan 
sumber dalam penelitian. Pendekatan yang dilakukan oleh 
peneliti adalah pendekatan induktif yang menganalisa 
masalah dari hal-hal yang bersifat khusus, kemudian 
diambil kesimpulan yang bersifat umum. Setelah data yang 
diperlukan telah terkumpul, selanjutnya peneliti 
melakukan pengelolaan/ analisis data. Data yang telah 
diorganisasikan ke dalam suatu pola akan diolah dengan 
menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.
28
 
Adapun langkah-langkah yang diterapkan peneliti dalam 
menganalisa data yaitu reduksi data, paparan/penyajian 
data dan penarikan kesimpulan yang dilakukan selama dan 
sesuadah penelitian. 
 
1. Reduksi data  
Reduksi data bertujuan untuk memudahkan 
membuat kesimpulan data yang diperoleh selama 
pelaksanaan penelitian. Reduksi data dimulai dengan 
mengidentifikasi semua catatan dan data lapangan 
yang memiliki makna yang berkaitan dengan masalah 
fokus penelitian mengenai implementasi supervisi 
akademik kepala madrasah dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MTs Mamba‟ul Ulum 
Margoyoso. 
 
2. Penyajian data 
Penyajian data merupakan sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Data yang dimaksud mengenai mengenai 
implementasi supervisi akademik kepala madrasah 
dalam mengembangkan profesionalisme guru di MTs 
Mamba‟ul Ulum Margoyoso. Data yang dianalisis, 
disajikan dalam bentuk grafik, table, matriks, dan 
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bagan, guna menggabungkan informasi yang tersusun 
dalam suatu bentuk padu sehingga dapat dengan 
mudah peneliti mengetahui apa yang terjadi untuk 
menarik kesimpulan. 
 
3. Penarikan Kesimpulan ( Verifikasi ) 
Menarik kesimpulan ialah proses 
menggambarkan obyek penelitian secara utuh. 
Kesimpulan-kesimpulan yang ditarik pada saat 
penelitian berlangsung, penarikan disini mungkin 
seperti pemikiran yang terlintas pada otak kami selama 
menulis dan juga pengamatan ulang saat pencatatan 
informasi disekolah tersebut, pada langkah 
sebelumnya  penarikan ini juga berguna untuk 
memeriksa.Sesudah informasi terkumpul secara 
lengkap yang bersumber langsung dari obervasi , maka 
harus melakukan adanya penelitian yang maksimal 
agar memperoleh  verifikasi yang bertujuan untuk 




e. Uji Keabsahan atau Validasi Data  
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan 
apakah penelitian yang dilakukan benar-benar 
merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian 
kualitatif meliputi uji, credibility, transferability, 
dependability, dan confirmability.30 
1) Uji credibility (kredibilitas)  
Kredibilitas data adalah membuktikan 
kesesuaian antara hasil pengamatan dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. Dalam 
pencapaian kredibilitas, peneliti menggunakan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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a) Ketekunan pengamatan, peneliti mengadakan 
observasi terus menerus, sehingga memahami 
gejala dengan lebih mendalam, sehingga 
mengetahui aspek yang penting, terfokus dan 
relevan dengan topik penelitian. 
b) Mengecek kembali hasil laporan, yang berupa uraian 
data dan hasil penelitian. 
c) Triangulasi 
Triangulasi pada hakikatnya merupakan 
pendekatan multi metode yang dilakukan peneliti 
pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide 
dasarnya adalah bahwa fenomena yang diteliti dapat 
difahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran 
tingkat tinggi jika didekati dari berbagai 
sudutpandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut 
pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan 
diperoleh tingkat kebenaran yang handal. Karena itu, 
triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 
pandang yang berbeda-beda dengan cara mengurangi 
sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 
pengumpulan dan analisis data. Dijelaskan oleh Deni 
Adriana bahwa peneliti menggunakan triangulasi 
sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. 
Dimana dalam pengertiannya triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek 
penelitian. 
Triangulasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan teknik yang berbeda yaitu wawancara, 
observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain 
digunakan untuk mengecek kebenaran data juga 
dilakukan untuk memperkaya data. Menurut 
Nasution, selain itu triangulasi juga dapat berguna 
untuk menyelidiki validitas tafsiran peneliti terhadap 
data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
31
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Denzin dalam Moeloeng, membedakan 
empat macam triangulasi diantaranya dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, 
penyidik dan teori: 
1. Triangulasi dengan Sumber 
Triangulasi dengan sumber artinya 
membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan latar yang berbeda dalam 
penelitian kualitatif. 
2. Triangulasi dengan Metode 
dilakukan dengan cara,membandingakan 
data yang diperoleh melalui teknik 
pengumpulan data yang berbeda dengan 
pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data, dengan metode yang sama. 
Trianggulasi metode tertuju pada kesesuaian 
antara data yang diperoleh dengan data teknik 
yang digunakan. 
3. Trianggulasi dengan teori 
adalah pengecekan data dengan 
membandinkan teori-teori yang dihasilkan para 
ahli, yang dianggap sesuai dan sepadan 
melalui penjelasan banding kemudian hasil 
penelitian dikonsultasikan dengan subyek 
penelitian yang dianggap mencukupi. 
 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya 
menggunakan dua trianggulasi sumber dan metode, 
hal ini berdasarkan pendapat beberapa ahli, bahwa 
untuk mencapai standar kredibilitas hasil penelitian, 
setidak-tidaknya mennggunakan trianggulasi metode 
dan trianggulasi sumber data.
32
 
2) Transferabilitas  
berfungsi untuk membangun keteralihan. Dalam 
                                                             
32M. Kasiram, Metodologi Penelitian, Refleksi Pengembangan 
Pemahaman dan Penguasaan Metodologi Penelitian, (Malang: UIN Press, 2008), 
hlm. 301  
31 
 
penelitian ini dilakukan dengan cara “uraian 
rinci” untuk menjawab persoalan, sampai sejauh 
mana hasil penelitian dapat “ditransfer” pada 
beberapa konteks lain. Dengan teknik ini, peneliti 
akan melaporkan penelitian seteliti dan secermat 
mungkin, yang menggambarkan konteks tempat 
penelitian diselenggarakan, dengan mengacu pada 
fokus penelitian. 
3) Dependabilitas  
adalah kriteria menilai, apakah proses 
penelitian bermutu atau tidak. Cara untuk 
menetapkan bahwa proses penelitian dapat 
dipertahankan ialah dengan audit dependabilitas oleh 
auditor independent, guna menkaji kegiatan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
4) Konfirmabilitas 
Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil 
penelitian, yang dilakuakn dengan cara 
mengecek data dan informasi secara 
interpretasi hasil penelitian, yang didukung oleh 
materi yang ada pada pelacakan audit (audit trail). 
Dalam pelacakan audit ini, peneliti menyiapkan 
bahan-bahan yang diperlukan, seperti data 
lapangan, berupa catatan dari hasil pengamatan 
peneliti tentang aktivitas supervisi akademik Kepala 
Madrasah dalam mengembangkan Profesionalisme  
Guru di MTs Mambaul Ulum Margoyoso, kinerja 
tenaga kependidikannya, interaksi antara Kepala 
Madrasah dan Guru, instrumen wawancara dengan 
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Setelah data mengenai implementasi supervisi akademik 
kepala madrasah dalam mengembangkan profesionalisme guru di 
MTs Mamba‟ul Ulum Margoyoso sudah terkumpul, maka proses 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan verifikasi. Kesimpulan 
pada tahap pertama bersifat terbuka dan belum jelas kemudian 
meningkat jadi lebih rinci dan mengakar lebih kokoh. Kesimpulan 
final akan didapatkan sering bertambahnya data sehingga 
kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang utuh. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN 
 BAB ini berisi tentang latang belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan kegunaan, sistematika pembahasan.  
 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Memuat uraian tentang tujuan pustaka terdahulu dan kerangka 
teori relavan yang terkait dengan tema skripsi 
 
BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 
 Meliputi sejarah objek penelitian, visi, misi, letak geografis 
dan kondisi sekolahan di Madrasah Aliah Nurul Iman Sekincau 
Lampung Barat. Tentang bagaimana Manajemen Evaluasi 
Kurikulum  yang meliputi, perencanaan evalasi kurikulum, 
pelaksanaan evaluasi Kurikulum dan Modl-model Evaluasi 
Kurikulum di Madrasah Aliah Nurul Iman Sekincau Lampung 
Barat. 
 
BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
 Beisi : (1) Hasil Penelitian, klafikasi bahasan di sesuaikan 
dengan pendekatan, sifat penelitian, dan rumusan masalah atau 
faktor penelitian, (2) pembahsan, sub bahasan (1) dan (2) 
dapatdigabungkan menjadi satu kesatuan, atau dipisah menjadi sub 
bahasan tersendiri.  
 
BAB V PENUTUP  
 Bab terakhir berisi kesimpulan, saran-saran dan rekomendasi. 
Kesimpulan meyajikan secara ringkas seluruh penemuan penelitian 
33 
 
yang ada hubunganya dengan masalah penelitian. Kesimpulan 
diperoleh berdasarkan analisis dan interprestasi data yang telah di 
uraikan pada bab-bab selanjutnya. 
Saran-sarandirumskan berdasarkan hasil penelitian,  Saran-saran 
dirumuskan berdasarkan hasil penelitian,  ber isi uraian mengenai 
langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait 
denganhasil penelitian yang bersangkutan, saran diarahkan pada 2 
hal yaitu: 
1) Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya 
disarankan perlunya diadakanya penelitian berkelnajutan.  
2) Saran untuk menentukan kebijakan dibidang-bidang terkait 















1. Pengertian Supervisi 
Secara etimologi, istilah supervisi berasal dari bahasa 
inggris“supervision” yang berarti pengawasan. Pelaku atau 
pelaksananya disebutsupervisor dan orang yang disupervisi 
disebut subjek supervisi atau supervisee.Secara morfologis, 
supervisi terdiri dari dua kata, yaitu super (atas) dan 
vision(pandang, lihat, tilik, amati, atau awasi). Supervisi 
karenanya diberi maknamelihat, melirik, memandang, menilik, 
mengamati, atau mengawasi dari atas.Pelakunya disebut 




Salah satu elemen pendidikan yang mempunyai peranan 
penting dalam mencapai tujuan pendidikan adalah supervisi. 
Dalam dunia pendidikan, supervisi selalu mengacu kepada 
kegiatan memperbaiki proses pembelajaran.Supervisi merupakan 
salah satu fungsi kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas dan 
profesionalisme guru dalam melaksanakan pengajaran. 
Sehubungan dengan pentingnya aktifitas supervisi sekoalah yang 
berkaitan dengan peningkatan kualitas guru pada khususnya dan 
peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Menurut Suhardan 
(2010: 39) Supervisi merupakan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan teknis edukatif di sekolah, bukan sekedar 
pengawasan terhadap fisik material. Supervisi merupakan 
pengawasan terhadap kegiatan akademik yang berupa proses 
belajar mengajar, pengawasan terhadap guru dalam mengajar, 
pengawasan terhadap murid yang belajar dan pengawasan 
terhadap situasi yang menyebabkannya.
35
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Supervisi pendidikan adalah pengawasan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh supervisor untuk meningkatkan kemampuan dalam 
belajar mengajar bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses 
pendidikan. Sehubungan dengan penjelasan tersebut, Sahertian 
menyebutkan bahwa supervisi merupakan usaha mengawali, 
mengarahkan, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinu 
pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara individual maupun 
secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam 
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran sehingga dapat 
menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara 




Supervisi merupaka suatu usaha mestimulasi, mengkoordinasi 
dan membimbing secara kotinue petmbuhan guru – guru disekolah 
baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti 
dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. 
Dengan demikian mereka dapat menstimulasi dan membimbing 
pertumbuhan para murid secara continue serta mampu dan lebih 
cakap berpatisipasi dalam masyarakat demokrasi modern.
37
 
Kata supervisi dimasukan dalam rangkaian kegiatan supervisi, 
yaitu pengawas lebih merupakan upaya untuk memberikan 
bimbingan supervisi, dorongan dan pengayoman bagi satuan 
pendidikan yang bersangkutan yang diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan dan  pelayanannya. Dari 
penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan supervisi 
adalah usaha yang dilakukan seeorang untuk memperoleh 
perubahan ke arah yang lebih baik. Berdasarkan hal tersebut, 
supervisi dapat berarti pengawasan yang dilakukan oleh orang 
yang ahli/ profesional dalam bidangnya sehingga dapat 
memberikan perbaikan/ pembinaan agar pembelajaran dapat 
dilakukan dengan baik dan berkualitas. 
Dalam hal ini supervisi pendidikan merupakan suatu proses 
memberikan layanan profesional pendidikan melalui pembinaan 
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yang kontinu kepada guru dan personil sekolah lainnya untuk 
memperbaiki dan meningkatkan efektivitas kinerja personalia 
sehingga dapat mencapai pertumbuhan peserta didik.
38
 
Dalam perspektif Al-Qur‟an banyak disebutkan makna 
supervisi, sebagaimana di dalam Q.S. An-Nisa‟ Ayat 1: 
 
 




Pengawas atau supervisi menjadi sangat strategis apabila 
setiap organisasi harus menyadari pentingnya pengawasan agar 
tidak terjadi penyimpangan. Namun perlu digaris bawahi bahwa 
nilai-nilai islam mengajarkan secara mendasar mengenai 
pengawasan tertinggi atas perbuatan dan usaha manusia baik 
secara individual maupun secara organisatoris adalah Allah SWT. 
Pengawasan dari Allah SWT adalah terletak pada sifat Allah yang 
Maha Mengetahui dan Maha Melihat. Allah menegaskan dalam 
Q.S. An-Nisa‟ Ayat 135: 
                           
                         
                         
           
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kalian 
orang yang benar-benar menegakkan keadilan, menjadi saksi 
karena Allah walaupun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan 
para kerabatmu. Apabila ia kaya ataupun miskin, maka Allah 
lebih tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kalian menurutkan 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan apabila 
kalian memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, 





Dari penjelasan ayat diatas intinya menjelaskan agar 
pekerjaan sesuai dengan aturan program kerja, maka dibutuhkan 
pengawas baik dalam bentuk supervisi dengan tujuan untuk 
mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi. 
Selain itu, segala pekerjaan yang telah dilakukan pada dasarnya 
harus diawasi dan disupervisi dengan baik. 
 
2. Pengertian Supervisi Akademik 
 Supervisi akademik adalah bantuan profesional kepada guru, 
melaluisiklus perencanaan yang sistematis, pengamatan yang 
cermat, dan umpan balikyang objektif dan segera. Dengan cara itu 




Secara konseptual Glickman menyatakan bahwa supervisi 
akademik adalah serangkaian kegiatan yang dapat membantu guru 
dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses 
pembelajaran demi pencapaian tujuan pembelajaran, Supervisi 
akademik kepala sekolah adalah kegiatan membantu guru secara 
langsung dalam mengelola proses pembelajaran untuk mencapai 
tujuan akademik. Efektivitas pembelajaran guru adalah upaya 
pembelajaran yang dilakukan guru yang terfokus kepada hasil 
yang dicapai peserta didik berupa pemahaman, kecerdasan, 
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ketekunan, kesempatan, dan mutu pembelajaran sehingga 
memberikan perubahan perilaku positif bagi peserta didik.
42
 
Satori (2004;2) mengingatkan bahwa istilah supervisi 
akademik Kepala Sekolah mengacu pada sistem sekolah yang 
memiliki misi utama memperbaiki dan meningkatkan mutu 
akademik, karena istilah supervisi akademik (“instructional 
supervision” atau “educational supervision”) merupakan istilah 
yang dimunculkan untuk me-reform atau mereorientasi aktifitas 
kepengawasan pendidikan kita yang d 
]ianggap lebih peduli pada penampilan fisik sekolah, 
pengelolaan dana, dan administrasi kepagawaian guru, bukan pada 
mutu proses dan hasil pembelajaran.
43
 
Lebih lanjut Alfonso, dkk, menyatakan bahwa ada tiga konsep 
pokok atau kunci dalam pengertian supervisi akademik : 
a. Supervisi akademik harus mempengaruhi dan 
mengembangkan perilaku guru secara langsung dalam 
mengelola proses pembelajaran. 
b. Perilaku supervisor harus didesain secara official dalam 
membantu guru yang mengembangkan kemampuannya. 
Sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya program 
pengembangan tersebut. Desain tersebut terwujud dalam 
bentuk program supervisi akademik yang mengarah pada 
tujuan tertentu. Oleh karena itu supervisi akademik 
merupakan tanggung jawabbersama antara supervisor dan 
guru, maka alangkah baik jika programnya didesain bersama 
oleh supervisor dan guru. 
c. Tujuan akhir supervisi akademik adalah agar guru semakin 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditegaskan 
bahwa supervise akademik merupakan serangkaian kegiatan 
bantuan profesional yang berupa pemberian dorongan, bimbingan, 
dan arahan dari kepala sekolah kepada guru agar dapat 
meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses 
pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan 
adanya supervisi akademik guru akan merasa lebih tebantu untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi pada saat melaksanakan 
proses pembelajaran.  
Adapun dalam kegiatan sehari-hari di sekolah, kata supervisi 
selalu diartikan dengan supervisi akademik. Dari deskripsi 
tersebut dapat dipahami bahwa kegiatan supervisi akademik 
adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
perubahan ke arah yang lebih baik dengan cara meningkatkan dan 
memperbaiki kualitas, terutama dalam memperbaiki kualitas 
pembelajaran dikelas. 
Senada dengan pendapat para ahli di atas maka peneliti 
menyimpulkan yakni supervisi akademik merupakan serangkaian 
kegiatan yang menitikberatkan pada kegiatan pengamatan yang 
dilakukan oleh pengawas terhadap masalah- masalah akademik, 
yaitu hal-hal yang berkaitan langsung dengan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. 
 
3. Tujuan dan Fungsi Supervisi Akademik 
Supervisi akademik merupakan kegiatan untuk membantu 
guru dalammengelola pembelajaran demi mencapai tujuan 
pembelajaran. Supervisi akademik didesain agar dapat 
memengaruhi perilaku guru secara langsung dalam proses 
pengelolaan pembelajaran. 
Menurut Sargiovani, supervisi akademik bertujuan untuk: 
(a) meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran, 
(b) pengawasan kualitas pembelajaran, (c) pengembangan 
profesional guru, (d) memotivasi guru. Melalui supervisi 
akademik, diharapkan guru dapat mengembangkan 
41 
 




Sementara itu sebagaimana dikemukakan oleh Eny 
Winaryati, bahwa tujuan supervisi akademik adalah 
mengembangkan situasi belajar dan mengajar yang lebih baik. 
Usaha ke arah perbaikan belajar dan mengajar ditujukan kepada 
pencapaian tujuan akhir dan pendidikan yaitu pembentukan 
pribadi anak secara maksimal. Tujuan supervisi ini antara lain, 
membantu guru untuk : 
a) Mencermati dan memahami tujuan pendidikan 
b) Membimbing pengalaman belajar siswa 
c) Memenuhi kebutuhan belajar siswa 
d) Menilai kemajuan siswa 
e) Membina reaksi mental (moral) dan spiritual siswa 




Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa tujuan supervisi akademik yang diberikan 
kepada guru adalah bantuan dan layanan berupa bimbingan serta 
arahan kepada guru-guru serta staf sekolah yang lain untuk 
meningkatkan profesionalismenya, bagi guru tentunya untuk 
meningkatkan kualitas belajar di kelas dan pada gilirannya 
meningkatkan prestasi peserta didik. Jadi, dapat ditegaskan bahwa 
tujuan supervisi akademik adalah untuk meningkatkan proses 
belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan sekolah dan juga 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Supervisi memiliki fungsi untuk mengkoordinasi, 
menstimulasi dan mengarahkan kompetensi guru-guru, 
mengkoordinasikan semua usaha sekolah, memperlengkapi 
kepemimpinan sekolah, memperluas pengalaman guru-guru, 
menstimulasi usaha-usaha yang kreatif, memberi fasilitas dan 
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penilaian yang terus menerus, menganalisis situasi belajar 
mengajar, memberikan pengetahuan dan keterampilan guru serta 
staf, mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu 
meningkatkan kemampuan guru. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
fungsi supervise adalah menumbuhkan iklim bagi perbaikan 
proses dan hasil belajar melalui serangkaian upaya supervisi 
terhadap guru-guru dalam wujud layanan profesional. Untuk 
membantu sekolah dalam hal pemberian layanan kepada guru-
guru untuk dapat bekerja dengan baik, yaitu dengan mampu 
melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar untuk 
memperoleh hasil yang berkualitas, menyenangkan, dan juga 
inovatif kepada peserta didik di sekolah. 
Bahwa kegunaan supervisi adalah untuk meningkatkan 
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan proses hasil 
belajar melalui pemberian bantuan yang terutama bercorak 
layanan profesional kepada guru. Jika proses belajar meningkat, 
maka hasil belajar diharapkan juga meningkat. Dengan demikian, 
rangkaian usaha supervisi profesional guru akan memperlancar 
pencapaian tujuan kegiatan belajar mengajar. Diharapkan mutu 
pendidikan sekolah secara kontinu mengalami peningkatan.  Jadi, 





4. Prinsip Supervisi Akademik 
Prinsip supervisi akademik meliputi beberapa hal berikut: 
a) Prakrtis, artinya mudah dikerjakan sesuai kondisi sekolah. 
b) Sistematis, artinya dikembangkan sesuai perencanaan 
program supervisi yang matang dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. 
c) Objektif, artinya masukan sesuai aspek-aspek instrumen. 
d) Realistis, artinya berdasarkan kenyataan sebenarnya. 
e) Antisipatif, artinya mampu menghadapi masalah-masalah 
yang mungkin akan terjadi. 
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f) Konstruktif, artinya mengembangkan kreativitas dan 
inovasi guru dalam mengembangkan proses pembelajaran 
g) Kooperatif, artinya ada kerjasama yang baik antara 
supervisor dan guru dalam mengembangkan 
pembelajaran. 
h) Demokratis, artinya supervisor tidak boleh mendominasi 
pelaksanaan supervisi akademik. 
i) Berkesinambungan, artinya supervisi akademik dilakukan 
secara teratur dan berkelanjutan oleh kepala sekolah/ 
madrasah. 





Prinsip-prinsip ini harus senantiasa menghiasi proses 
supervisi akademik. Prinsip-prinsip ini pula yang menjadikan 
supervisi akademik mempunyai kualitas tinggi, daya akseptabilitas 
yang kuat, dan mendapat dukungan politik internal dan eksternal 
yang luar biasa dari seluruh elemen pendidikan, khususnya guru 
sebagai pihak yang berkompeten dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
 
5. Sasaran Supervisi Akademik 
Supervisi akademik adalah fungsi supervisi yang 
berkenaan dengan aspek pembinaan dan pengembangan 
kemampuan profesional guru dalam meningkatkan mutu 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah. Sasaran supervisi 
akademik, antara lain membantu guru dalam : 
a. Merencanakan kegiatan pembelajaran atau bimbingan 
b. Melaksanakan kegiatan pembelajaran/bimbingan 
c. Menilai proses dan hasil pembelajaran/bimbingan 
d. Memanfaatkan hasil penelitian untuk peningkatan layanan 
pembelajaran/ bimbingan 
e. Melayani peserta didik yang mengalami kesulitan belajar 
f. Memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik 
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g. Mengembangkan interaksi pembelajaran/bimbingan 
(metode, strategi, teknik, model, pendekatan, dan lain-




Sasaran utama supervisi akademik adalah kemampuan 
guru dalam merencanakan kegiatan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, memanfaatkan 
hasil untuk peningkatan layanan pembelajaran, menciptakan 
lingkungan belajar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber 
belajar yang tersedia, dan mengembangkan interaksi pembelajaran 
(strategi, metode, teknik) yang tepat. Guru merupakan komponen 
yang terlibat langsung dan bertanggung jawab atas proses 
pembelajaran di kelas, sehingga yang mejadi fokus atau sasaran 
utama supervisi akademik adalah yang berkaitan dengan guru. 
Dengan demikian, diharapkan supervisi akademik dapat 
memperbaiki dan membantu guru dalam mengatasi permasalahan 
yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran. 
 
6. Pendekatan Supervisi 
Beberapa pendekatan perilaku supervisor, antara lain
50
 : 
a) Pendekatan Direktif 
Pendekatan direktif merupakan pendekatan terhadap 
masalah yang bersifat langsung dihadapi guru saat 
melaksanakan tugas mengajar. Dalam praktiknya 
supervisor mengamati guru saat mengajar, saat 
mengamati guru mengajar, maka supervisor mencatat hal-
hal penting yang menjadi titik lemah guru itu 
mempraktikkan caranya mengajar. Pendekatan ini 
menurut Sahertian dilakukan dengan perilaku supervisor 
berupan menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, 
memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan 
menguatkan. 
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b) Pendekatan Nondirektif 
Pendekatan Nondirektif merupakan pendekatan terhadap 
permsalahan yang bersifat tidak langsung. Perilaku 
supervisor tidak secara langsung menunjukkan 
permasalahan, tetapi terlebih dahulu mendengarkan secara 
aktif dan menggali apa permasalahan mengajar yang 
dikemukakan oleh guru. Dipihak lain supervisor mencatat 
dengan cermat berbagai problematika mengajar yang 
dikemukakan oleh guru dan mendiskusikan pemecahan 
masalahnya, sampai guru merasa menemukan solusi yang 
seusai bagi dirinya. Supervisor memberi kesempatan 
sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan 
secara detail permasalahan yang mereka hadapi. Perilaku 
supervisor menurut Sahertian dalam pendekatan 
nondirektif berupa mendengarkan, memberi penguatan, 
menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan masalah. 
 
c) Pendekatan Kolaboratif 
Pendekatan Kolaboratif merupakan pendekatan yang 
memadukan pendekatan direktif dan non direktif. Dalam 
pendekatan ini, supervisor dan guru secara bersama-sama, 
bersepakat menetapkan struktur, proses dan kriteria dalam 
melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang 
dihadapi guru. Guru secara terbuka mengemukakan 
permasalahan yang dihadapi guru berkaitan dalam hal 
mengajar. Sebaliknya supervisi secara ikhlas dan dnegan 
kerendahan hati mendengarkan hal-hal mengenai 
problematika yang dihadapi oleh guru dalam 
melaksanakan kegiatan mengajar. 
Oleh karena itu perilaku supervisor dalam 
pendekatan ini adalah menyajikan dengan metode yang 
menarik, menjelaskan dengan komunikasi yang jelas, 
mendengarkan dengan saling menghargai, memecahkan 
masalah secara bersama-sama, dan melakukan negosiasi 
atau tidak memaksakan kehendaknya masing-masing. 
Pada akhirnya dapat menghasilkan output dan out comes 
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pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian supervisi 
yang diperankan oleh supervisor dengan guru secara 
kolaboratif akan mendukung keberhasilan belajar siswa. 
 
7. Teknik Supervisi 
Teknik supervisi sangat menentukan sukses atau tidaknya 
pelaksanaan supervisi. Ada sejumlah metode dan teknik supervisi 
yang dapat digunakan oleh pengawas sekolah. Menurut Gwyn, 
teknik-teknik supervisi akademik bias dikelompokkan menjadi 
dua kelompok, yaitu :
51
 
a. Teknik Supervisi Individual 
Supervisi individual dilakukan untuk menangani guru yang 
bermasalah secara perorangan. Teknik supervisi individual 
dikelompokkan menjadi lima kelompok : 
1) Kunjungan Kelas 
Kunjungan kelas merupakan teknik yang sangat 
bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara langsung 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme 
guru dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar, terutama 
dalam pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran, 
media yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran, dan 
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, serta 
mengetahui secara langsung kemampuan peserta didik dalam 
menangkap materi yang diajarkan. 
 
2) Observasi kelas 
Observasi kelas adalah teknik pengamatan dan pencatatan 
secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada proses 
pembelajaran. Instrumen observasi yang dapat digunakan 
dapat berupa evaluative, check-list dan activity check-list. 
Dengan teknik observasi, diharapkan diperoleh data yang 
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3) Pertemuan Individual 
Pertemuan individual adalah satu pertemuan yang di 
dalamnya terdapat pembicaraan dan tukar pikiran antara 
pembina atau supervisor dengan guru, guru dengan guru, 
mengenai usaha meningkatkan kemampuan profesional guru. 
Masalah-masalah yang mungkin dipecahakan melalui 
pembicaraan individual bias macam-macam masalah yang 
bertalian dengan mengajar, dengan kebutuhan yang dirasakan 
oleh guru, dengan pilihan dan pemakaian alat pengajaran, 
teknik dan prosedur, atau bahkan masalah-masalah yang oleh 
kepala sekolah dipandang perlu untuk dimintakan pendapat 
guru. Adapun yang dijadikan pokok pembicaraan, ia mewakili 
teknik yang sangat baik untuk membantu guru 
mengembangkan diri dan tumbuh ke dalam pekerjaan. 
 
4) Kunjungan Antar kelas 
Kunjungan antar kelas dapat juga digolongkan sebagai 
teknik supervisi secara perorangan. Guru yang satu 
berkunjung ke kelas yang lain dalam lingkungan sekolah itu 
sendiri. Dengan adanya kunjungan antarkelas ini, guru akan 
memperoleh pengalaman baru dari teman sejawatnya 
mengenai pelaksanaan proses pembelajaran, pengelolaan kelas 
dan sebagainya. 
 
5) Penilaian Diri Sendiri 
Penilaian diri sendiri merupakan suatu teknik supervisi 
pendidikan secara individual. Dalam teknik ini guru 
memberikan informasi terkait dengan peranannya dalam 
pembelajaran dan mempelajarinya secara objektif. Kegiatan 
ini akan mendorong pengembangan kemampuan profesional 
guru. 
 
b. Teknik Supervisi Kelompok 
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan 
program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. 
Guru-guru yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, 
memiliki masalah, kebutuhan, atau kelemahankelemahan yang 
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sama dikelompokkan atau dikumpulkan menjadi satu/ 
bersamasama. Kemudian kepada mereka diberikan layanan 
supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang 
mereka hadapi. Teknik-teknik supervisi yang bersifat 
kelompok yang dielaborasi dari pendapat para ahli supervisi 
pendidikan antara lain adalah: (1) pertemuan orientasi, (2) 
rapat guru latih, (3) studi kelompok antara guru latih, (4) 
diskusi sebagai proses kelompok, (5) tukar-menukar 
pengalaman, (6) lokakarya, (7) diskusi panel, (8) seminar, (9) 
simposium, (10) demonstrasi mengajar, (11) perpustakaan 
jabatan, (12) buletin supervisi, (13) membaca langsung, (14) 
mengikuti kursus, (15) organisasi jabatan, (16) laboratorium 
kurikulum, (17) perjalanan sekolah (field trips) 
Berbagai teknik yang bersifat individual dan kelompok 
ini, akan mendukung tercapainya tujuan pelaksanaan supervisi, 
yaitu memberikan bantuan kepada tenaga kependidikan, 
khususnya guru agar dapat memelihara kompetensi 
minimalnya, sehingga proses pembelajaran berlangsung secara 
efektif dan efisien. 
 
8. Ruang Lingkup Supervisi Akademik 
 Adapun ruang Iingkup dari kegiatan supervisi akademik yang 
seharus diketahui oIeh para supervisor supaya terarah dan tidak 
saIah objek daIam pengkajiannya antara Iain meIiputi : 
a. Perencanaan Supervisi Akademik 
Salah satu tugas kepaIa sekoIah yaitu merencanakan 
supervisi akademik. Supaya kepaIa sekoIah bisa 
meIaksanakan tugasnya dengan baik, maka kepaIa 
sekoIah harusnya memiIiki kompetensi membuat rencana 
program supervisi akademik. Perencanaan program 
supervisi akademik yaitu penyusunan dokumen perencana 
pelaksanaannya dan perencana pemantauannya dalam 
rangka membantu guru mengembangkan kemampuannya 
49 
 





Adapun kegiatan persiapan tersebut yang perlu dilakukan 
yaitu: 
1) Kepala Madrasah menciptakan suasana akrab dengan 
guru, dengan harapan para guru menjadi terbuka 
2) Kepala Madrasah dengan para guru membahas tentang 
RPP, ntk menyepakati aspek mana saja ang perlu 
disupervisi 
3) Kepala Madrasah membat instrumen supervisi53 
 
b. Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Dalam pelaksanaan kegiatan supervisi akademik perlu 
memperhatikan beberapa hal agar kepengawasan berjalan 
secara efektif, hal ini sebagaimana dikemukakan oleh 
menurut Carl D. Glickman, dkk.: “Effective supervision 
requires knowledge, interpersonal skills and technical 
skill. There are applied through the supervisory tasks of 
direct assistance to teachers, curriculum development, 
profesional development, group development, and action 
research. This adhesive pulls together organizational 
goals, teacher needs and providers for improved 
learning.”54 
Keterangan tersebut di atas menjelaskan bahwa 
keefektifan pengawasan membutuhkan pengetahuan, 
keterampilan interpersonal dan keterampilan teknis. Ini 
diterapkan melalui tugas-tugas pengawasan dari bantuan 
langsung kepada guru, pengembangan kelompok dan 
penelitian tindakan. Kesemuanya ini menarik bersama-
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sama tujuan organisasi, kebutuhan guru dan penyedia 
untuk meningkatkan pembelajaran. 
 




1) Kepala Madrasah mencatat, merekam, secara 
langsung kegiatan yang terjadi dalam proses 
pembelajaran. 
2) Hasil observasi kelas dapat digunakan oleh 
supervisor dengan guru untuk menentukan cara – 
cara yang paling tepat guna mempebaiki dan 
meningkatkan kondisi kegiatan belajar mengajar. 
 
c. Evaluasi Supervisi Akademik 
Evaluasi program supervisi akademik adalah 
pemberian estimasi terhadap pelaksanaan supervisi 
akademik untuk menentukan keefektifan dan kemajuan 
dalm rngka mencapai tujuan supervisi akademik yang 
telah ditetapkan. Dalam evaluasi program supervisi 
akademik untuk perbaikan pengajaran melibatkan 
penentuan perubahan yang terjadi pada periode tertentu, 
perubahan yang diharapkan dari semua personel dalam 
supervisi dan dalam perbaikan program melibatkan kepala 
sekolah , guru, dan murid.
56
 Supervisor dan guru bekerja 
sama untuk membawa perubahan-perubahan dalam diri 
anak didik. Lebih dari pada itu semua yang harus 
dipertimbangkan sebagai ruang lingkup supervisi 
akademik adalah meliputi rencana perbaikan, organisasi 
perencanaan, tujuan yang akan dicapai, teknik-teknik 
pencapaian tujuan, dan perubahan-perubahan yang 
dilakukan di bidang kurikulum dan bimbingan. 
Harus diingat bahwa supervisor akademik dalam 
mengadakan evaluasi program supervisi akademik harus 
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mencakup bidang luas dalam arti bahwa seluruh situasi 
yang disupervisi, termasuk supervisor sendiri juga harus 
dievaluasi. 
Evaluasi program supervisi akademik tidak berarti 
mengevaluasi suatu rancangan program supervisi 
akademik dalam arti rencana.Evaluasi program supervisi 
akademik berusaha menentukan sampai seberapa jauh 
tujuan supervisi akademik yang telah tercapai.Oleh sebab 
itu bukan saja programnya yang dievaluasi tetapi juga 
proses pelaksanaan dan hasil supervisi 
akademik.
57
Bahkan ruang lingkup evaluasi supervisi 
akademik menyangkut semua komponen yang terkait 
dalam pelaksanaan supervisi akademik.Komponen 
tersebut meliputi aspek personel, aspek material, dan 
aspek operasional dalam supervisi akademik. 
Secara umum dapat diartikan bahwa tujuan program 
evaluasi adalah meneliti atau menemukan kebutuhan-
kebutuhan setiap individu tersebut. Keefektifan supervisi 
akademik dapat dinilai dengan cara mengukur atau 
mendeskripsikan perubahan-perubahan atau perbaikan-





9. Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
 Kepala Sekolah / Madrasah merupakan orang yang memiliki 
tenaga fungsional guru yang bertugas sebagai pemimpin 
dilembaga pendidikan, yang menyelenggarakan sebuah kegiatan 
belajar mengajar sehingga terjadinya interaksi antara seorang 
murid dan guru. Akan tetapi, kepala Sekolah / Madrasah masih 
belum melaksanakn tugasnya dengan baik. Apabila Madrasah 
ingin mencapai tujuan yang direncanakan, seorang kepala Sekolah 
/ Madrasah harus menciptakan dan menjadikan guru sebagai guru 
yang professional serta bertanggungjawab atas pembelajaran. 
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Dengan adanya guru yang professional, dalam kegiatan belajar 
mengajar akan menjadi mudah, efektif dan efisien serta memiliki 
output yang luar biasa baik segi ilmu umum maupun ilmu agama. 
Oleh sebab itu, seorang kepala madrasah sebagai dan supervisor 
dalam lembaga pendidikan dituntut untuk memfasilitasi dan 
mengambangkan serta melengkapi kebutuhan agar menjadi guru 
yang profesional.
59
    
Kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu 
arah kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-
tujuan sekolah dan pendidikan pada umumnya direalisasikan. 
Konsep kepala sekolah sebagai supervisor menunjukkan adanya 
perbaikan pengajaran pada sekolah yang dipimpinnya, perbaikan 
ini tampak setelah dilakukan sentuhan supervisor berupa bantuan 
mengatasi kesulitan guru dalam mengajar. Untuk itulah kepala 
sekolah perlu memahami program dan strategi pengajaran, 
sehingga ia mampu memberi bantuan kepada guru yang 
mengalami kesulitan misalnya dalam menyusun program dan 
strategi pengajarannya masingmasing. Bantuan yang diberikan 
oleh kepala sekolah kepada guru dapat berupa dukungan fasilitas, 
bahan-bahan ajar yang diperlukan, penguatan tehadap penguasaan 
materi dan strategi pengajaran, pelatihan, magang dan bantuan 
lainnya yang akan meningkatkan efektivitas program pengajaran 
dan implementasi program dalam aktivitas belajar di kelas. 
Menurut Ngalim Purwanto bahwa yang termasuk kategori 
supervisor dalam pendidikan adalah kepala sekolah, pemilik 
sekolah dan para pengawas ditingkat Kabupaten/ Kota serta staf 
kantor bidang yang ada ditiap provinsi.
60 
Kepala sekolah sebagai supervisor artinya kepala sekolah 
berfungsi sebagai pengawas, pengendali, pembina, pengarah, dan 
pemberi contoh kepada para guru dan karyawannya di sekolah. 
Salah satu hal yang terpenting bagi kepala sekolah sebagai 
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supervisor adalah memahami tugas dan kedudukan 
karyawankaryawannya atau staf sekolah yang dipimpinnya.
61 
Oleh karena itu, salah satu fungsi kepemimpinan kepala 
sekolah adalah fungsi supervisor terhadap guru-guru dan pegawai 
lainnya. Tugas dan kewajiban kepala sekolah disamping mengatur 
jalannya sekolah, juga harus dapat bekerja sama secara harmonis 
dengan guru-guru dalam memecahkan masalah yang dihadapi 
dalam proses pembelajaran. 
Menurut Depag RI, dalam buku Pedoman Pelaksanaan 
Supervisi Pendidikan Agama disebutkan bahwa pelaksanaan 
supervisi akademik dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas, 
dalam keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia No. 0487/U/1992 tentang Sekolah Dasar, No. 
054/U/1993, tentang Sekolah Lanjut Tingkat Pertama No. 
0489/U/1992 tentang sekolah Menengah Umum dan Kejuruan, 
dissebutkan bahwa kepala sekolah bertanggung jawab atas 
penyelenggaraan proses pembelajaran, pelaksanaan penilaian dan 
proses belajar serta bimbingan penyuluhan, penyusunan rencana 
anggaran pendapatan belanja sekolah dan seterusnya. Sehubungan 
dengan ketetapan di atas maka kepala sekolah perlu mengadakan 




Dalam melaksanakan fungsi supervisi akademik, Kepala 
Madrasah hendaknya berperan sebagai: : 
a. Mitra guru dalam meningkatkan mutu proses dan hasil 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah binaannya  
b. Inovator dan pelopor dalam mengembangkan inovasi 
pembelajaran dan bimbingan di sekolah binaannya  
c. Konsultan pendidikan di dekolah binaannya 
d. Konselor bagi kepala sekolah, guru dan seluruh staf sekolah 
e. Motivator untuk meningkatkan kinerja semua staf sekolah.63 
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Menurut Jamil Suprihatiningrum bahwa sebagai 
supervisor, kepala sekolah mempunyai beberapa peran penting, 
yaitu : 
1) Mengadakan observasi di setiap kelas (dilakukan secara 
mendadak) untuk peningkatan efektivitas proses 
pembelajaran, 
2) Melaksanakan pertemuan individual dengan guru untuk 
menggali potensi masing-masing guru, Menyediakan waktu 
dan pelayanan bagi guru dalam upaya pemecahan masalah 
akademik dan administratif, Menyediakan dukungan dan 
suasana kondusif bagi guru dalam perbaikan dan peningkatan 
kinerja guru, Melaksanakan pengembangan staf secara 
terencana, terarah dan berkelanjutan, 
3) Bekerja sama dengan guru untuk mengevaluasi hasil belajar 
secara komprehensif, 
4) Melaksanakan penelitian sederhana untuk perbaikan situasi 




Jadi, kepala sekolah sebagai supervisor bertugas untuk 
menyusun, melaksanakan, dan menggunakan hasil supervisi untuk 
memperbaiki kegiatan pembelajaran dan pendidikan.Dengan 
demikian, kegiatan supervisi diharapkan dapat mengidentifikasi 
guru dan tenaga kependidikan yang bermasalah (kurang 
profesional) dalam menjalankan tugas dan kinerjanya sehingga 
diketahui kelemahan yang menghambat pencapaian tujuan 
pendidikan untuk selanjutnya segera dicarikansolusinya.  Kepala 
sekolah sebagai motor penggerak dalam sebuah lembaga 
pendidikan harus memiliki kemampuan yang dimiliki kepala 
sekolah yaitu kepala sekolah sebagai pendidik, sebagai manajer, 
sebagai administrator, sebagai supervisor, sebagai inovator dan 
sebagai motivator. Apabila kepala sekolah mampu menjalankan 
tugas dan perannya dengan baik, maka mutu pendidikan akan baik 
pula, namun sebaliknya, apabila kepala sekolah tidak mampu 
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menjalankan tugas dan perannya maka sekolah yang dipimpinnya 
memiliki kualitas yang buruk. 
 
B. Profesionalisme Guru 
1. Pengertian Profesionalisme Guru 
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai pendidik 
profesional dengan tugas utama, mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan 
efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang 
tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau 




Guru/ pendidik yang professional tidak berfikir hanya 
mengajar saja melainkan ia akan berbuat yang terbaik kepada 
siswanya, masyarakat dan terutama dirinya sendiri sebagai bekal 
kehidupan dimasa depan. Ia tidak akan mengabaikan tugas pokok 
dan akan melaksanakan tugas yang diembankan kepadanya. Guru 
profesional juga bertindak sebagai motivator dan fasilitator dalam 
membimbing anak didik kearah pencapaian kedewasaan serta 
terbentuknya moral siswa yang alami sehingga terjalin 
keseimbangan kebahagiaan dunia ahirat. Guru tersebut 
mobilitasnya tinggi, aktivitasnya dibidang pendidikannya 
sehingga tidak langsung wawasan, pola pikir, ilmu pengetahuan 
dan keterampilan guru akan bertambah
66
 
Sebagai profesional, guru harus selalu meningkatkan 
kemampuan pengetahuan, sikap dan keterampilan secara terus 
menerus. S . eorang guru akan menjadi panutan anak didiknya. 
Murid akan menuruti apa yang telah diajarkan oleh gurunya. 
Sudah sepatutnya bahwa guru harus senantiasa memiliki 
kemampuan dan keahlian dalam mengatur dan membimbing atau 
mengarahkan anak didiknya. Guru yang memiliki kemampuan 
seperti itu yang dikatakan sebagai guru yang profesional.  
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Profesional menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 
2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 4 digambarkan sebagai pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh sesorang dan menjadi sumber 
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran dan 




Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya 
suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh 
seseorang. Profesi juga dapat diartikan sebagai suatu jabatan atau 
pekerjaan tertentu yang mensyaratkan  pengetahuan dan 
keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis 
yang intensif. 
Begitu pentingnya sebuah keahlian dalam setiap 
pekerjaanya, agar tidak terjadinya sesuatu yang dapat merugikan 
diri sendiri. Orang lain dan tempat kita bekerja maka dari itu 
dibutuhkan orang-orang yang benar-benar ahli dalam setiap 
apapun. Rasulullah Saw bersabda sebagai berikut: 
 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Jika 
amanat telah disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada 
seorang sahabat bertanya; „bagaimana maksud amanat disia-
siakan? „ Nabi menjawab; “Jika urusan diserahkan bukan kepada 
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu”. ( HR. Bukhori ) 
 
Profesionalisme guru sering dikaitkan dengan tiga faktor 
yang cukup penting, yaitu kompetensi guru, sertifikasi guru, dan 
tunjangan profesi guru. Ketiga faktor tersebut disinyari berkaitan 
erat dengan maju mundurnya kualitas pendidikan di Indonesia. 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan, dan 
kualitas suatu keahlian dan wewenang dalam bidang pendidikan 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
profesionalisme guru adalah suatu keadaan guru dimana ia 
memiliki suatu panggilan jiwa terhadap pekerjaannya dalam 
mengajar yang secara terus menerus untuk selalu dikembangkan. 
 
2. Pengembangan Profesionalisme Guru 
Pengembangan profesional guru menjadi tuntutan yang 
harus dilakukan oleh kepala sekolah dan ditambah lagi dengan 
upaya untuk terus meningkatkan kompetensi tenaga administrasi/ 
staf yang bekerja dalam memberi dukungan bagi terselenggaranya 
proses pendidikan/ pembelajaran di sekolah. Kemampuan kepala 
sekolah melakukan pengembangan profesional secara efektif, 
bermutu serta berkelanjutan akan menjadi fondasi kuat bagi makin 
meningkatnya proses pendidikan/pembelajaran di sekolah. 
Pengembangan profesionalisme guru sebagai upaya 
pemberdayaan tenaga kependidikan di lembaga pendidikan 
persekolahan memerlukan perencanaan yang sistematis agar 
tujuan pendidikan dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan 
stakeholder. 
Profesi guru dalam mengajar membutuhkan 
pengembangan. Oleh sebab itu, sekarang pengajar perlu 
menguasai berbagai kemampuan baik kemampuan bidang ilmu 
maupun teknologi dalam mengajar. Semua kemampuan tersebut 
dipadukan menjadi suatu wawasan yang utuh ketika seorang 
pengajar berada di depan kelas. Pengembangan profesi guru yang 
dapat dilakukan kepala sekolah ialah melalui kegiatan dan wadah 
pembinaan yang ada. Kenyataan menunjukkan bahwa kemajuan 
sekolah sangat ditentukan oleh pengembangan profesi guru di 
sekolah. Menurut analisis data sebagai berikut : 
a) Pembinaan tenaga guru yang profesional perlu dilakukan 
karena guru yang profesionalah yang akan mendukung 
peningkatan mutu pendidikan. Untuk itu, pembinaan mutu 
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guru profesional tidak dapat diabaikan atau ditundatunda lagi. 
Berbagai sekolah unggul yang ada di Indonesia selalu 
memiliki guru yang unggul pula.  
b) Guru yang profesional dalam pandangan Islam. Selain harus 
memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan 
akademik, harus didasarkan pada visi dan spirit ajaran islam 
sehingga memiliki makna ibadah kepada Allah Swt. dan 
terhindar dari pengaruh materialisme dan hedonisme yang 
menjadi sebab jatuhnya mutu pendidikan.  
c) Dalam rangka meningkatkan mutu guru profesional, perlu 





3. Syarat-syarat Guru 
Guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia 
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian amanah 
pendidikan yang terpikul dipundak orang tua. Orang tua telah 
memberikan amanah atau sebagian tanggung jawabnya kepada 
guru. Dalam Undang-undang No 20 Tahun 2003 dan Pemerintah 
RI No 19 Tahun 2005 Bab VI tenang standar pendidik dan tenaga 
kependidikan memuat tentang persyaratan menjadi guru seperti 
dimuat pada pasal 28, yaitu:
70
 
a. Guru harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional.  
b. Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang 
guru yang dibuktikan dengan ijazah atau sertifikat keahlian 
yang relevan sesuai ketentuan perundangundangan yang 
berlaku. 
c. Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang 
pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia 
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dini meliputi: a) kompetensi pedagogik, b) kompetensi 
kepribadian, c) kompetensi profesional, dan d) kompetensi 
sosial.  
d. Seseorang yang tidak memiliki ijazah/ sertifikat keahlian 
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat menjadi 
guru setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan. 
 
4. Kompetensi Guru 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 
yang profesional meliputi : 
a. Kompetensi Pedagogik  
   Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 
mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimilikinya. Artinya guru harus 
mampu mengelola kegiatan pembelajaran, mulai dari 
merencanakan, melakasanakan, dan mengevaluasi kegiatan 
pembelajaran. 
b. Kompetensi Kepribadian  
 Kompetensi kepribadian adalah kemampuan 
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan 
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak 
mulia. Artinya guru memiliki sikap kepribadian yang mantap, 
sehingga mampu menjadi sumber inspirasi bagi siswa. 
Dengan kata lain, guru harus memiliki kepribadian yang patut 
diteladani sehingga mampu melaksanakan tripusat yang 
dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantoro, yaitu Ing Ngarso 









c. Kompetensi Profesional  
  Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi standar 
kompetensi yang diterapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan (SNP penjelasan pasal 28 ayat 3 butir c). artinya 
guru harus memiliki pengetahuan yang luas berkenaan 
dengan bidang studi atau subjek matter yang akan diajarkan 
serta penguasaan didaktik metodik dalam arti memiliki 
pengetahuan konsep teoritis, mampu memilih model, strategi 
dan metode yang tepat serta mampu menerapkannya dalam 
kegiatan pembelajaran. Guru pun harus memiliki 
pengetahuan luas tentang kurikulum dan landasan 
kependidikan. 
 
 Menurut Syah memperinci kompetensi profesional guru 
kedalam tiga aspek, yaitu: 
a. Kompetensi kognitif, meliputi penguasaan terhadap 
pengetahuan kependidikan, pengetahuan materi bidang studi 
yang diajarkan, dan kemampuan mentransfer pengetahuan 
kepada para siswa agar dapat belajar secara efektif dan 
efisisen. 
b. Kompetensi afektif, meliputi sikap dan perasaan diri yang 
berkaitan dengan profesi keguruan, yang meliputi self 
concept, self efficacy, attitude of self-acceptance, dan 
pandangan guru terhadap kualitas dirinya. 
c. Kompetensi psikomotorik, meliputi kecakapan fisik umum 
dan khusus seperti ekspresi verbal dan nonverbal.
71
 
d. Kompetensi Sosial  
 
    Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai 
bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara 
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orangtua/ wali peserta didik dan masyarakat 
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sekitar. Artinya ia menunjukkan kemampuan berkomunikasi 
sosial, baik dengan murid-muridnya maupun sesama teman 
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Hasil Wawancara Dalam Rangka Pengumpulan Data Dan Informasi 
Untuk Penyusunan Skripsi Yang Berjudul “Implementasi Supervisi 
Akademik Kepala Madrasah Dalam Mengembangkan 
Profesionalisme Guru DiMts Mambaul Ulum Margoyoso 
Tanggamus” 
Lampiran 1 :  
Kisi-kisi instrumen wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka 
Kurikulum dan salah satu Dewan Guru 
a. Kisi-kisi instrumen wawancara dengan Kepala Madrasah 












a. Apakah yang menjadi tugas dan 
tanggungjawab ibu sebagai kepala 
madrasah di MTs  Mamba’ul Ulum 
Margoyoso? 
b. Ibu selaku kepala madrasah bisa juga 
dikatakan sebagai supervisor, 
bagaimanakah menurut pandangan ibu 
mengenai supervisi akademik? 
c. Bagaimana perencanaan yang ibu buat 
dalam pelaksanaan supervisi akademik di 








a. Bagaimana cara ibu melaksanakan 
program-program supervisi akademik 
terhadap pengembangan profesionalisme 
guru? 
b. Kapansaja waktu pelaksanaan program 
supervisi akademik yang telah ibu buat? 
c. Bagaimana ketercapaian dari program 
kerja yang telah ibu buat,  apakah 
semuanya sudah berjalan sesuai dengan  
yang diinginkan? 
d. Bagaimana pendekatan yang ibu lakukan 
ketika melakukan supervisi akademikdi 
MTs Mamba’ul Ulum Margoyoso? 
e. Bagaimana teknik supervisi yang bapak 
lakukan ketika melakukan supervisi 
akademik di MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso  ? 
 
3 Evaluasi Supervisi 
Akademik 
a. Apa faktor penghambat yang ibu temui 
dalam pelaksanaan supervisi akademik 
dalam mengembangkan profesionalisme 
guru di MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso? 
b. Bagaimana tindakan/ solusi yang Ibu 
ambil dalam menghadapi hambatan 
tersebut? 
c. Bagaimana evaluasi supervisi akademik 
yang telah Ibu lakukan? 
d. Apakah dampak positif dan negatif dari 
adanya program supervisi akademik yang 
telah Ibu lakukan terhadap Guru? 
 
b. Kisi-kisi instrumen wawancara dengan Waka Kurikulum 












d. Apakah yang menjadi tugas dan 
tanggungjawab ibu sebagai Waka 
Kurikulum di MTs  Mamba’ul Ulum 
Margoyoso? 
e. Ibu selaku kepala madrasah bisa 
juga dikatakan sebagai supervisor, 
bagaimanakah menurut pandangan 
ibu mengenai supervisi akademik? 
f. Bagaimana perencanaan yang ibu 
buat dalam pelaksanaan supervisi 










f. Bagaimana cara ibu melaksanakan 
program-program supervisi 
akademik terhadap pengembangan 
profesionalisme guru? 
g. Kapansaja waktu pelaksanaan 
program supervisi akademik yang 
telah ibu buat? 
h. Bagaimana ketercapaian dari 
program kerja yang telah ibu buat,  
apakah semuanya sudah berjalan 
sesuai dengan  yang diinginkan? 
i. Bagaimana pendekatan yang ibu 
lakukan ketika melakukan supervisi 
akademikdi MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso? 
j. Bagaimana teknik supervisi yang 
bapak lakukan ketika melakukan 
supervisi akademik di MTs 
Mamba’ul Ulum Margoyoso  ? 
3 Evaluasi Supervisi 
Akademik 
e. Apa faktor penghambat yang ibu 
temui dalam pelaksanaan supervisi 
akademik dalam mengembangkan 
profesionalisme guru di MTs 
Mamba’ul Ulum Margoyoso? 
f. Bagaimana tindakan/ solusi yang Ibu 
ambil dalam menghadapi hambatan 
tersebut? 
g. Bagaimana evaluasi supervisi 
akademik yang telah Ibu lakukan? 
h. Apakah dampak positif dan negatif 
dari adanya program supervisi 






c. Kisi-kisi instrumen wawancara dengan dewan Guru maple IPS 











a. Apa sajakah yang menjadi tugas dan 
tanggungjawab ibu selaku guru di MTs 
untuk menjadi seorang guru yang 
profesional? 
b. Bagaimana pendapat ibu mengenai 
pelaksanaan supervisi akademik yang 
dilakukan kepala madrasah di MTs ? 
c. Apakah ibu mempersiapkan perangkat 











a. Bagaimana teknik supervisi yang 
dilakukan kepala madrasah ketika 
melakukan kegiatan supervisi? 
b. Apakah ibu merasa kesulitan dalam 
menjalankan program yang dilakukan 
kepala madrasah? 
c. Pada hal-hal apa sajakah kepala 
madrasah memberikan perhatian 
khusus untuk mengembangkan 
profesionalisme guru? 
3 Evaluasi Supervisi 
Akademik 
a. Bagaimana pendekatan yang dilakukan 
kepala madrasah dalam melaksanakan 
supervisi? 
b. Bagaimana cara pendekatan yang 
bapak / ibu guru lakukan agar tercipta 
hubungan yang baik dengan siswa? 
c. Apakah faktor penghambat yang ibu 
temui dalam pelaksanaan supervisi 
akademik dalam mengembangkan 
profesionalisme guru? 
d. Bagaimana tindakan/ solusi yang ibu 
ambil dalam menghadapi hambatan 
tersebut? 
 

































b. Kepala Madrasah 
dengan para guru 
membahas 
tentang aspek 
mana saja yang 
perlu disupervisi 
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Lampiran 3:  
Kerangka wawancara dengan Kepala Madrasah, Waka Kurikulum dan 
salah satu Dewan Guru 
1. Pedoman Wawancara Kepala Madrasah 
Wawancara kepala MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus 
Nama   : HELMI FARIDA S,Pd.I 
Usia   : 42 Tahun 
Alamat   : Desa Margoyoso Kecamatan 
Sumberejo      
 Kabupaten Tanggamus 
Tingkat pendidikan : S1  
Tempat   : Ruangan Kepala Sekolah 
 
a. Apakah yang menjadi tugas dan tanggung jawab bapak sebagai 
kepala madrasah di MTs Mambaul Ulum Margoyoso Tanggamus 
ini? 
b. Disini kan bapak selaku kepala madrasah bisa juga dikatakan 
sebagai supervisor, apa sih yang bapak tahu mengenai supervisi 
akademik? 
c. Bagaimana perencanaan yang bapak buat dalam pelaksanaan 
supervisi akademik di MTs Mambaul Ulum Margoyoso 
Tanggamus? 
d. Bagaimana cara bapak melaksanakan program-program terhadap 
pengembangan profesionalisme guru?  
e. Kapan saja waktu pelaksanaan program yang telah bapak buat? 
f. Bagaimana ketercapaian dari program kerja yang telah bapak 
buat? Apakah sudah sesuai yang diinginkan atau bagaimana?  
g. Bagaimana pendekatan yang bapak lakukan ketika melakukan 
supervisi akademik? 
h. Bagaimana teknik supervisi yang bapak lakukan ketika 
melakukan kegiatan supervisi? 
i. Apa faktor penghambat yang bapak temui dalam pelaksanaan 
supervisi akademik dalam mengembangkan profesionalisme 
guru?  
 
j. Bagaimana tindakan/ solusi yang bapak ambil dalam menghadapi 
hambatan tersebut? 
k. Bagaimana evaluasi supervisi akademik yang telah bapak 
lakukan?  
l. Apakah ada dampak positif dan negatif dari supervisi akademik 
yang telah bapak lakukan? 
 
2. Pedoman Wawancara waka Kurikulum  
Nama  : KURNIASIH S,Pd.I 
Usia   : 40 Tahun 
Alamat  : Desa Sumbermulyo Kecamatan Sumberejo 
      Kabupaten Tanggamus 
Tingkat pendidikan : S1  
Tempat   : Ruangan Waka Kurikulum 
 
a. Sebagai wakil kepala madrasah disekolah ini, apakah tugas dan 
tanggung jawab bapak sebagai wakil kepala madrasah ya pak? 
b. Bagaimanakah menurut pandangan bapak  mengenai 
supervisi akademik? 
c. Bagaimana perencanaan yang kepala madrasah buat dalam 
program supervisi akademik di MTs Mamba’ul Ulum 
Margoyoso? 
d. Apakah kepala madrasah sudah melaksanakan supervisi 
akademik? 
e. Bagaimana cara kepala madrasah melaksanakan program-
program terhadap pengembangan profesionalisme guru? 
f. Kapan saja waktu pelaksanaan program yang telah dibuat? 
g. Bagaimana teknik supervisi yang kepala madrasah lakukan ketika 
melakukan kegiatan supervisi? 
h. Apakah kepala madrasah sudah melakukan evaluasi supervisi 
akademik? 
 
i. Bagaimana evaluasi supervisi akademik yang telah kepala 
madrasah lakukan? 
j. Apakah dampak positif dan negatif dari pelaksanaan supervisi 
akademik yang telah dilakukan terhadap guru? 
 
3. Pedoman wawancara dengan Guru mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial 
Nama  : MEI DARYANI, S.Pd 
Usia   : 29 Tahun 
Alamat  : Desa Gunungbatu Kecamatan Sumberejo 
   Kabupaten Tanggamus 
Tingkat pendidikan : S1  
Tempat   : Ruangan Guru 
a. Apa sajakah yang menjadi tugas dan tanggung jawab ibu selaku 
guru di MTs untuk menjadi seorang guru yang profesional? 
b. Bagaimana pendapat ibu mengenai pelaksanaan supervisi 
akademik yg dilakukan kepala madrasah di MTs ? 
c. Apakah ibu mempersiapkan perangkat pembelajaran sebelum 
pembelajaran dimulai? 
d. Bagaimana teknik supervisi yang dilakukan kepala madrasah 
ketika melakukan kegiatan supervisi? 
e. Apakah ibu merasa kesulitan dalam menjalankan program yang 
dilakukan kepala madrasah? 
f. Bagaimana pendekatan yang dilakukan kepala madrasah dalam 
melaksanakan supervisi? 
g. Apakah faktor penghambat yang ibu temui dalam pelaksanaan 
supervisi akademik dalam mengembangkan profesionalisme 
guru? 
h. Bagaimana tindakan/ solusi yang ibu ambil dalam menghadapi 
hambatan tersebut? 
 

























































































































































Lampiran 9: Dokumentasi 
























3. Wawancara Waka Kurikulum 
 

































































8. Keadaan sekolah MTs Mambau Ulum Margoyoso Tanggamus 
 
 
 
 
 
